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ABSTRACT

Pengolahan limbah ampas tahu menjadi tepung merupakan salah satu upaya
pemanfaatan limbah pangan yang bernilai tambah dan ramah lingkungan.
Ampas tahu yang selama ini kurang dimanfaatkan masih mengandung nutrisi
seperti protein dan serat sehingga berpotensi untuk diolah lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengolahan ampas tahu
menjadi tepung serta menilai hasil yang diperoleh dari segi kualitas dan
manfaatnya. Ruang lingkup kajian meliputi tahapan pengolahan mulai dari
penirisan, pengukusan, pengeringan, penggilingan, hingga pengayakan.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan praktik
langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengolahan
ampas tahu menjadi tepung dapat dilakukan dengan relatif mudah dan
menghasilkan tepung dengan tekstur halus serta memiliki daya simpan yang
lebih lama. Tepung yang dihasilkan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
tambahan dalam berbagai produk makanan seperti kue dan biskuit. Dengan
demikian, pengolahan ini tidak hanya membantu mengurangi limbah, tetapi
juga meningkatkan nilai ekonomi serta mendukung pengelolaan lingkungan
yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Industri pengolahan pangan tradisional di Indonesia memiliki peran yang
sangat strategis dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya pada sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Salah satu industri yang mengalami perkembangan
pesat adalah industri pengolahan tahu. Produk tahu banyak diminati oleh
masyarakat karena mengandung protein nabati yang tinggi, harga yang relatif
terjangkau, serta mudah diolah menjadi berbagai jenis makanan. Seiring
dengan meningkatnya produksi tahu, volume limbah yang dihasilkan,
terutama ampas tahu, juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan industri tahu tidak hanya
memberikan dampak positif dari segi ekonomi, tetapi juga menimbulkan
permasalahan baru terkait pengelolaan limbah (Firdaus et al., n.d.).
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Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan sebagai produk
samping dari proses pembuatan tahu yang umumnya belum dimanfaatkan
secara optimal. Dalam praktiknya, limbah ini sering dimanfaatkan sebagai
pakan ternak atau bahkan dibuang langsung ke lingkungan tanpa melalui
proses pengolahan lebih lanjut. Hal tersebut berpotensi menimbulkan dampak
negatif, seperti bau tidak sedap dan pencemaran lingkungan akibat penurunan
kualitas air di sekitar lokasi produksi. Padahal, ampas tahu masih mengandung
zat gizi yang cukup tinggi, seperti protein, serat, dan karbohidrat, sehingga
memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang lebih bernilai guna dan
ekonomis (Ahmad Alim Junnatul Hagq, 2020).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai guna
ampas tahu adalah melalui proses pengolahan menjadi tepung. Tepung ampas
tahu merupakan produk hasil pengeringan dan penghalusan ampas tahu yang
dapat digunakan sebagai bahan baku atau bahan substitusi dalam berbagai
produk pangan. Proses pengeringan berperan penting dalam mengurangi
kadar air sehingga dapat memperpanjang masa simpan bahan, sedangkan
proses penghalusan menghasilkan tekstur yang lebih halus dan mudah
diaplikasikan dalam produk olahan. Penelitian menunjukkan bahwa tepung
ampas tahu memiliki karakteristik yang cukup baik dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan tambahan dalam produk pangan seperti mie, kue kering, dan
produk olahan lainnya (Fera & Solikhin, 2021).

Pemanfaatan ampas tahu menjadi tepung tidak hanya memberikan
manfaat dari segi peningkatan nilai guna limbah, tetapi juga berkontribusi
dalam pengurangan dampak pencemaran lingkungan. Dengan mengolah
limbah menjadi produk yang bermanfaat, jumlah limbah yang dibuang ke
lingkungan dapat diminimalkan. Selain itu, tepung ampas tahu juga memiliki
potensi ekonomi yang cukup tinggi karena dapat dikembangkan menjadi
berbagai produk pangan yang memiliki nilai jual. Hal ini membuka peluang
bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis pengolahan limbah
dengan teknologi sederhana dan biaya yang relatif terjangkau (Andayani,
2022).

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pengolahan ampas tahu
menjadi tepung dapat diimplementasikan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Kegiatan ini menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan
ilmu pengetahuan secara langsung, sekaligus memberikan edukasi mengenai
pentingnya pengelolaan limbah yang efektif dan ramah lingkungan. Pada
penelitian ini, kegiatan pengolahan ampas tahu menjadi tepung dilaksanakan
di wilayah Kandang Mas RT 14 RW 05, Kota Bengkulu. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa melakukan praktik langsung dalam proses pengolahan ampas tahu
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menjadi tepung sebagai bentuk pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai
ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengolahan ampas
tahu menjadi tepung memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan nilai
guna limbah, mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengolahan ampas tahu
menjadi tepung melalui kegiatan KKN di Kandang Mas RT 14 RW 05, Kota
Bengkulu serta mengkaji manfaat yang dihasilkan dari aspek ekonomi dan
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah praktik langsung
melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kandang Mas RT 14 RW 5, Kota
Bengkulu. Proses pengolahan ampas tahu menjadi tepung meliputi penirisan
untuk mengurangi kadar air, pengeringan menggunakan sinar matahari hingga
kering, kemudian penghalusan dan pengayakan untuk memperoleh tepung
dengan tekstur seragam. Tahap akhir dilakukan penyimpanan dalam wadah
tertutup untuk menjaga kualitas produk. Selain itu, dilakukan observasi
terhadap hasil pengolahan wuntuk mengetahui kualitas dan potensi
pemanfaatannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengolahan ampas tahu menjadi tepung yang dilaksanakan di
wilayah Kandang Mas RT 14 RW 5, Kota Bengkulu berjalan dengan baik sesuai
dengan tahapan yang telah direncanakan. Proses dimulai dari penirisan ampas
tahu untuk mengurangi kadar air, dilanjutkan dengan pengeringan,
penghalusan, dan pengayakan hingga diperoleh produk akhir berupa tepung
ampas tahu. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa proses pengeringan
berpengaruh terhadap kualitas produk, di mana semakin optimal proses
pengeringan maka tekstur tepung menjadi lebih halus dan tidak lembab
(Solikhin & Fera, 2020).

Ampas tahu yang dihasilkan memiliki warna putih kecokelatan dengan
tekstur halus setelah melalui proses pengayakan. Selain itu, tepung memiliki
aroma yang relatif netral dibandingkan bahan awalnya, sehingga berpotensi
untuk digunakan sebagai bahan tambahan dalam berbagai produk pangan.
Kandungan gizi yang masih terdapat dalam ampas tahu, seperti protein, serat,
dan karbohidrat, menjadikan tepung ampas tahu layak sebagai bahan pangan
alternatif.(Ratnasari, 2023) Pemanfaatan ampas tahu memiliki potensi sebagai
bahan substitusi dalam pembuatan berbagai produk pangan seperti mie, kue
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kering, dan produk olahan lainnya. Pemanfaatan ini menunjukkan bahwa
limbah ampas tahu dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan
nilai ekonomi yang lebih tinggi (Yuwono Setiadi, n.d.).

Pelaksanaan kegiatan melalui program KKN juga memberikan dampak
positif bagi masyarakat setempat. Masyarakat memperoleh pengetahuan baru
mengenai cara pengolahan limbah ampas tahu menjadi produk yang lebih
bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan limbah yang baik guna mengurangi dampak
pencemaran lingkungan. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat diharapkan
mampu mengembangkan inovasi pengolahan ampas tahu menjadi berbagai
produk pangan yang bernilai ekonomi.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengolahan
ampas tahu menjadi tepung merupakan solusi yang efektif dalam
memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai guna. Selain memberikan
manfaat dari segi lingkungan, kegiatan ini juga berpotensi meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui pengembangan produk pangan alternatif
berbasis limbah.

Gambar 1.
Proses Pemerasan Atau Penirisan Ampas Tahu

Gambar 2.
Proses Menjemur Ampas Tahu
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Gambar 3.
Proses Sangrai Ampas Tahu

Gambar 4.
Proses Penghalusan Ampas Tahu

Gambar 5.
Proses Penyaringan Ampas Tahu
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengolahan ampas tahu menjadi tepung melalui kegiatan KKN di
Kandang Mas RT 14 RW 5, Kota Bengkulu dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai tahapan yang direncanakan. Proses pengolahan yang meliputi penirisan,
pengeringan, penghalusan, dan pengayakan mampu menghasilkan tepung
ampas tahu dengan karakteristik warna putih kecokelatan, tekstur halus, serta
aroma yang relatif netral.

Tepung ampas tahu yang dihasilkan memiliki potensi sebagai bahan
pangan alternatif karena masih mengandung nilai gizi serta dapat
dimanfaatkan sebagai bahan substitusi dalam berbagai produk olahan. Selain
itu, kegiatan ini juga memberikan manfaat dalam meningkatkan pemanfaatan
limbah menjadi produk bernilai guna, mengurangi dampak pencemaran
lingkungan, serta menambah wawasan masyarakat mengenai pengolahan
limbah yang lebih efektif.

Dengan demikian, pengolahan ampas tahu menjadi tepung dapat menjadi
solusi yang tepat dalam meningkatkan nilai tambah limbah sekaligus membuka
peluang pengembangan produk pangan yang bernilai ekonomi.
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